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Abstrak. Pembelajaran biologi tidak selalu bersumber dari pembelajaran kelas. Belajar dari alam merupakan
cara lain mempelajari sumber daya alam di sekitar. Etnobotani merupakan cabang ilmu biologi yang
memungkinkan seseorang atau masyarakat etnis menggunakan tumbuhan di alam untuk keperluan manusia.
Studi-studi yang relevan terkait dengan etnobotani kian hari semakin meningkat, sehingga artikel ini berusaha
untuk mengulas bagaimana etnobotani dijadikan sebagai sumber belajar dari pemanfaatan tumbuhan liar
untuk keperluan manusia atau masyarakat sekitar. Tahapan terdiri atas studi literatur, identifikasi judul artikel,
skrining abstrak artikel, seleksi artikel lengkap, dan ulasan mini-review. Beberapa negara dengan jumlah spesies
tumbuhan yang digunakan dan tujuan pemanfaatan tumbuhan disajikan dalam artikel mini-review ini. Terjadi
peningkatan penggunaan tumbuhan sebagai pengobatan tradisional pada tahun 2021.

Kata kunci: adat istiadat; budaya; etnis; etnobiologi; tumbuhan obat.

Abstract. Biology learning does not always come from classroom learning. Learning from nature is another way
of studying the natural resources around you. Ethnobotany is a branch of biological science that allows a person
or ethnic community to use plants in nature for human purposes. Relevant studies related to ethnobotany are
increasing day by day, so this article seeks to review how ethnobotany is used as a source of learning from wild
plants for human or local community needs. The stages consist of literature study, identifying article titles,
screening of article abstracts, selecting full articles, and mini-review reviews. Several countries with the number
of plant species used and the intended use of the plants are presented in this mini-review article. There will be
an increase in the use of plants as traditional medicine in 2021.

Keywords: culture; customs; ethnicity; ethnobiology; medicinal plants.

1. PENDAHULUAN dapat berupa etnobotani (Pinto, 2020),
etnozoologi  (Suardana et al, 2021),
etnoekologi  (Pinto, 2020), etnomedisin
(Ariani et al, 2020; Puspita, 2019; Sagala et

Pembelajaran Biologi tidak hanya dilakukan
secara  konvensional. Saat ini telah

dikembangkan teknologi pembelajaran (Riani
et al, 2021), pembelajaran berbasis
cooperative group investigation (Sunarti &
Hadi, 2019), bahkan khusus masyarakat yang
berbasis adat istiadat dan budaya, mereka
dapat mempelajari alam dari lingkungan
sekitar (Putri et al, 2022). Etnobiologi
merupakan cabang ilmu biologi yang
berfokus pada pemanfaatan sumber daya
hayati untuk keperluan manusia. Etnobiologi

al, 2021), etnofarmakologi (Pratama et al,
2021), dan etnoprimatologi (Fuentes, 2012;
Fuentes & Hockings, 2010; Gilhooly, 2020;
Koh & Norma Rashid, 2020; Peterson et al.,
2015). Etnobiologi menjadi salah satu sumber
daya pengajaran dalam bidang sains dan biologji,
dengan khusus pengajaran tradisional yang
berpotensi mudah dipahami oleh masyarakat
dengan tingkat pengetahuan yang rendah
(Pinto, 2020). Studi terkini bahkan menyebutkan
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bahwa anak-anak yang mempelajari alam sekitar
melalui pendekatan etnobiologi cenderung lebih
mempunyai wawasan pengetahuan ilmiah dan
penalaran yang jauh lebih maju (Gallois & Reyes-
Garcia, 2018).

Pembelajaran dewasa ini sudah harus
beradaptasi dari perubahan gaya belajar
tradisional menuju self-regulated learners
sehingga dapat mencapai pendidikan 3.0
(Rahmat & Osman, 2012). Disisi lain, peran
etnobiologi  menjadi  penting  dalam
mempelajari budaya lokal di sekitar melalui
pendekatan ilmiah (Sunariyati et al., 2019).
Etnobiologi sebagai suatu disiplin ilmu yang
telah  berkembang  untuk  merangkul
pendekatan ilmiah berdasarkan teori dan
hipotesis untuk mempelajari mengapa dan
bagaimana  masyarakat lokal =~ memilih
tumbuhan dan hewan yang berinteraksi
dengan mereka dan menggunakannya untuk
mata pencaharian mereka (Gaoue et al,
2021).

Etnobotani telah menjadi tren penelitian
yang berfokus pada pemanfaatan tumbuhan
liar yang digunakan oleh masyarakat suatu
adat tertentu selain itu juga mengkaji
bagaimana masyarakat tersebut mempelajari
kegunaan tumbuhan liar sebagai obat (Ervina
& Mulyono, 2019; Rifandi et al., 2020), bahan
perlengkapan rumah (Siskawati & Sukenti,
2021), peluang pemanfaatan lain-lain
(Andayani et al, 2021), hingga menjadi
jembatan kolaborasi dalam seni komik
(Abrori, 2021). Dikarenakan peran etnobotani
yang sangat beragam, makalah ini berusaha
mengulas lebih rinci bagaimana etnobotani
dijadikan sebagai sumber belajar dari
pemanfaatan tumbuhan liar untuk keperluan
manusia atau masyarakat sekitar.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah pendekatan
metode ulasan mini-review yang mengacu
penelitian (Al Hakim et al, 2021). Tahapan
mini-review terdiri atas studi literatur,
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identifikasi judul artikel, skrining abstrak
artikel, seleksi artikel lengkap, dan ulasan
mini-review. Artikel ini mempunyai cakupan
yang dijadikan batasan pencarian literatur
ilmiah berupa pemanfaatan tumbuhan liar
untuk keperluan manusia atau masyarakat di
sekitarnya. Studi literatur dilakukan melalui
penelusuran  kata  kunci  “Etnobotani,
Etnobiologi, Ethnobiology, Etnomedisin,
Tumbuhan Obat, Wild Plant" pada portal
Google Scholar dan Sciencedirect.

Berdasarkan hasil studi literatur didapatkan
jumlah artikel ditemukan 107. Setelah studi
literatur dilakukan, tahap identifikasi judul
artikel dilakukan guna menyeleksi artikel hasil
penelusuran dengan cakupan artikel mini-
review ini, sehingga didapatkan jumlah artikel
terseleksi sebanyak 66. Tahapan selanjutnya
berupa skrining abstrak artikel, untuk
memastikan artikel yang dibahas sesuai atau
tidak dengan cakupan mini-review ini,
sehingga artikel diseleksi menjadi  35.
Tahapan berikutnya berupa seleksi artikel
lengkap, untuk memastikan gambaran umum
pada abstrak sesuai dengan isi artikelnya.
Selain itu, beberapa informasi yang
diperlukan untuk ulasan mini-review artikel
ini dipastikan tersedia sehingga dapat
dijadikan rujukan untuk tahapan ulasan mini-
review. Jumlah artikel terseleksi menjadi 15
dan jumlah ini yang dijadikan ulasan mini-
review artikel ini. Tahapan selanjutnya adalah
ulasan mini-review. Tahapan ini meliputi hasil
review yang disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik pendukung, serta pembahasan yang
berkaitan dengan hasil ulasan mini-review
yang telah dilakukan pada tahapan akhir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahap-tahap mini-review yang
dilakukan, didapatkan 15 artikel ilmiah
dengan cakupan bagaimana etnobotani
dijadikan sebagai sumber belajar dari
pemanfaatan tumbuhan liar untuk keperluan
manusia atau masyarakat sekitar. Tabel 1
menjelaskan hasil mini-review  yang
dilakukan.
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Tabel 1. Hasil mini-review terhadap penelitian etnobotani dalam berbagai keperluan dan

penggunanya.
No. Peneliti dan Negara Jumlah Tujuan Pengguna
Tahun Tumbuhan Pemanfaatan
Digunakan
(Spesies)
1 (Parkash, 2021) India 117 Konsumsi Suku Khasi
harian,
pertanian,
medis,
keperluan adat
2 (Bhandary, India 125 Konsumsi Suku Billavas,
2021) harian, pakan Bunts, Idigas,
pisicidal, bahan Mogaveers,
artefak rumah Gowdas,
tangga Koragas,
Malekudiyas,
Kunabis,
Maratis
3 (Adelaja et al,, Nigeria 17 Manajemen Suku Tiv,
2021) serangga Yoruba, Idoma,
hematofagi Igala, Ebira,
Nupe, Gbayi,
Berom, Mangu
4 (Enebeli- Nigeria 51 Medis Masyarakat
Ekwutoziam et Anioma
al, 2021)
5 (Putrietal, Indonesia - Kepercayaan Suku Tengger,
2022) adat setempat Jawa Timur
6 (Ainy & Serdilla, Indonesia 200 Tanaman hias, Masyarakat
2021) konsumsi Depok, Jawa
harian, medis, Barat
buah,
bangunan
7 (Arsana, 2021) Indonesia - Medis Suku Bali
8 (Tamalene et al,, Indonesia 6 Medis Masyarakat
2021) Maluku Utara
9 (Sulistiyowati et Indonesia 27,15,62, 11, Bahan tenun, Masyarakat
al,, 2021) bahan artefak Sumba Timur,
rumah tangga, NTT
konsumsi harian,
medis dan
kepercayaan
adat setempat
10 (Siskawati & Indonesia 6 Bahan artefak Masyarakat
Sukenti, 2021) rumahtangga  Lombok Barat,
NTB
11 (Rifandi et al,, Indonesia 18 Medis Masyarakat
2020) Kalimantan
Selatan
12 (Kameswari & Indonesia 5 Kepercayaan Suku Baduy
Yusup, 2020) adat setempat
13 (Ainy et al,, Indonesia 200 Konsumsi Masyarakat
2020) harian, medis, Bogor, Jawa

10
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tanaman hias, Barat
buah
14 (Marpaung, Indonesia 31 Medis Masyarakat
2018) Sumatera Utara
15 (Mabel et al,, Indonesia 16 Medis Suku Dani
2016) Papua

Berdasarkan Tabel 1, negara-negara yang
sering dijjumpai  terdapat penelitian
etnobotani antara lain India, Nigeria, dan
Indonesia. Negara-negara ini mempunyai
berbagai adat istiadat dan kebudayaan
setempat yang memungkinkan pemanfaatan
tumbuhan liar untuk keperluan manusia. Hal
ini dikarenakan dengan memanfaatkan
tumbuhan di sekitar mereka, secara tidak
langsung kemampuan belajar memanfaatkan

sumber daya alami di sekitarnya meningkat
(Ludwig, 2018; Pinto, 2020). Disisi lain,
etnobotani mengharuskan praktik langsung
untuk memanfaatkan tumbuhan di alam
secara tidak langsung dapat meningkatkan
kemampuan praktik di lapangan (Sunariyati
et al, 2019). Gambar 1 menggambarkan
grafik jumlah spesies yang digunakan dalam
penelitian Etnobiologi pada mini-review ini.

Jumlah Spesies Digunakan dalam Penelitian Etnobiologi
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Gambar 1. Grafik jumlah spesies tumbuhan liar yang digunakan dalam penelitian Etnobiologi antara tahun
2016-2022.

Berdasarkan Gambar 1, jumlah spesies tertinggi
dijumpai pada tahun 2021. Hal ini disebabkan
pemanfaatan tumbuhan didominasi  untuk
pengobatan (medis) tradisional. Disisi lain, pada
tahun 2021, tahun di mana masih terjadinya
pandemi Covid-19 (Indarjani & Wibowo, 2021;
Palacios Cruz et al, 2021). Dalam menghadapi
pandemi, masyarakat cenderung menggunakan
pengobatan tradisional yang secara ekonomis
lebih murah dan mudah didapatkan, meskipun
efek pengobatannya yang tidak secepat obat-
obatan komersial.

11

4. KESIMPULAN

Etnobotani telah menjadi tren penelitian dewasa
ini, mengingat pemanfaatan tumbuhan di sekitar
masyarakat tertentu yang dapat dijadikan sebagai
sumber belajar bagi penanganan kehidupan
manusia.  Seiring  berkembangnya  waktu,
keperluan etnobotani meningkat dikarenakan
proses pemahaman masyarakat di suatu wilayah
tertentu diwariskan turun-temurun. Hal ini
memungkinkan  proses pembelajaran  yang
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berasal dari alam dapat terus dilakukan meskipun
tantangan teknologi dewasa ini semakin
meningkat.
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